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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pada pelmbahasan yang tellah diuraikan 

telrselbut diatas, maka dapat ditarik kelsimpulan yakni: 

1. Belntuk-belntuk tanah wakaf yang ada di delsa Purworeljo 

dibeldakan melnjadi dua yakni tanah wakaf yang dikellola 

selcara non-produktif dalam belntuk masjid, musholla, 

makam, dan selkolah selrta tanah wakaf yang dikellola 

selcara produktif dalam belntuk pelrsawahan yang dikellola 

melnjadi tiga bagian yakni dikellola selcara mandiri, 

diselwakan, dan dikellola selcara kelrjasama delngan systelm 

bagi hasil. Kelselluruhan wakaf tanah di delsa Purworeljo 

dikellola delngan belrbasis local wisdom yang mana selluruh 

pelngellolaannya tidak melmbutuhkan dokumelntasi dan 

administrasi pelmbukuan mellainkan kelpelrcayaan kelpada 

nadzir. 

2. Pelndayagunaan wakaf tanah di delsa Purworeljo digunakan 

untuk hal produktif mellalui selctor pelrtanian. Namun, 

pelndistribusian wakafnya masih belrsifat “konsumtif-

karitatif” selhingga hanya belrupa bantuan sellelsai bellum 

belrsifat “produktif-karitatif” yang didistribusikan kelpada 

masyarakat untuk melmbangun usaha selhingga dapat lelbih 

belrmanfaat untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat 

selrta melnghindari dari sifat keltelrgantungan. Selhingga 

wakaf tanah yang dikellola didelsa Purworeljo bellum di 

dayagunakan selcara optimal olelh nadzir namun sudah 

dikellola selcara produktif. 

 

B. Saran  

Selbagaimana kelsimpulan diatas, maka pelnelliti akan 

melmbelrikan seldikit saran yang dapat digunakan dimasa masa 

melndatang yakni: 

1. Untuk pelngurus wakaf atau nadzir keldelpannya disarankan 

agar selkiranya dapat lelbih mellihat potelnsi pelngoptimalan 

pelndayagunaan wakaf tanah selhingga tidak hanya 

digunakan untuk kelpelntingan bantuan sellelsai mellainkan 

lelbih belrsifat “produktif-karitatif”. 
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2. Bagi pelngurus wakaf atau nadzir keldelpannya disarankan 

agar selkiranya dapat melndokumelntasikan dan mellelgalkan 

prosels administrasi wakaf tanah selbagai belntuk kelhati-

hatian dan pelmelnuhan akan proseldur yang belrlaku 

selbagaiamana yang tellah diatur olelh undang-undang. 

3. Bagi pelnelliti keldelpannya yang akan mellakukan pelnellitian 

delngan telma maupun topik yang sama pelnelliti 

melnyarankan agar dapat melmpelrluas dan melnambah 

waktu pelnellitian untuk melndapatkan hasil pelnellitian yang 

lelbih baik lagi. 

  

 

 


